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LAMPIRAN 1 
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Lampiran 2 Tabel Konversi Dosis (Paget & Barnes, 1964) 

Hewan 

dengan  

dosis 

diketahui 

Hewan yang Dicari Ekivalensi Dosisnya 

mencit tikus marmot Kelinci Kucing Kera Anjing Manusia

20 g 200g  400g 1,5 g 2 kg 4 kg 12 kg 70 kg 

Mencit 1,0 7,0 12,25 27,8 29,7 64,1 124,2 387,9 

Tikus 0,14 1,0 1,74 3,9 4,2 9,2 17,8 56,0 

Marmot 0,08 0,57 1,0 2,25 2,4 5,2 10,2 31,5 

Kelinci 0,04 0,25 0,44 1,0 1.08 2,4 4,5 14,2 

Kucing  0,03 0,23 0,41 0,92 1,0 2,2 4,1 13,0 

Kera  0,016 0,11 0,19 0,42 0,45 1,0 1,9 6,1 

Anjing  0,08 0,06 0,10 0,22 0,24 0,52 1,0 3,1 

Manusia 0,0026 0,018 0,031 0,07 0,076 0,16 0,32 1,0 

 

Sumber : Paget G.E., Barnes J.M., 1964 

 

Penentuan dosis: 

1. Susu Kedelai 

Manusia 500 ml/hari 

Tikus 200 g  0,018 x 500 ml = 9 ml/hari 

Karena diberikan 2 kali sehari, maka tia pemberian sebanyak 4,5 ml 

2. Aspirin  

Dosis aspirin pada manusia (70 kg) adalah 4- 6 gram 

Pada penenlitian ini dosis aspirin yang dipakai sebesar 5 gram 

Dosis untuk tikus 200 gram = 0,018 x 5 gram = 90 mg 

Dosis untuk tikus 180 gram = 180 x 90/200 = 81 mg 

3. Omeprazolee 

Dosis omeprazolee pada manusia (70 kg) adalah 40 mg 

Dosis untuk tikus 200 gr = 0,018 x 40 mg =0,72 mg 

Lampiran 2 Pengukuran Kadar  HCl dengan Metode Titrasi 
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Lampiran 3 Pengukuran Kadar  HCl dengan Metode Titrasi 

 

Bahan yang diperlukan: 

1. Cairan lambung 

2. Larutan phenophtalin 

3. Larutan NaOH 0,01 M 

 

Cara Titrasi: 

 Cairan supernatan lambung sebanyak 1 ml diencerkan dengan aquadest 

hingga 10 ml. kemudian ditambahkan 3 tetes larutan phenophtalin sebagai 

indikator lalu ditritasi dengan menggunakan buret titrasi dengan NaOH 0,01 M 

sampai berubah warna menjadi merah muda. Jumlah NaOH yang diperlukan 

untuk titrasi tersebut dihitung untuk menentukan kadar  HCL lambung pada tikus. 

 

 

Perhitungan : 

Asam bebas: 10 (pengenceran) x jumlah NaOH yang diperlukan untuk tirasi 

(volume NaOH x molar NaOH/ volume  HCl) 
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Lampiran 4 Cara Pembuatan Susu Kedelai 

 

Biji kedelai 100 gram dicuci bersih dan direndam selama 8 jam. Kedelai direbus 

bersama air perendam sampai mendidih. Setelah itu, kedelai diangkat dan 

didinginkan dengan air mengalir. Kedelai diblender, sambil ditambahkan air 

panas 800 ml sedikit demi sedikit. Bubur kedelai disaring sampai menghasilkan 

cairan kental. Hasil saringan dipanaskan sampai mendidih, lalu diaduk – aduk 

dengan api kecil selama 20 menit. 
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Lampiran 5 Tabel – Tabel Analisis Statistik 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
 HCL 

N 12 

Normal Parametersa Mean .0209 

Std. Deviation .00917 

Most Extreme Differences Absolute .288 

Positive .288 

Negative -.174 

Kolmogorov-Smirnov Z .998 

Asymp. Sig. (2-tailed) .272 

a. Test distribution is Normal.  
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Kelompok I (Kontrol negatif) dan II (Kontrol positif) 

 

 
 

Kelompok II (Kontrol positif) dan III (Kontrol Uji) 

 

 
 

Kelompok III (Kontrol Uji) dan IV (Kontrol pembanding) 
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Lampiran 6 

Dokumentasi Penelitian 

 

Foto 1 : Biji Kedelai Foto 2 : Tikus 

Percobaan 

Foto 3 : pemberian susu 

dengan cara sonde 

Foto  4: Laparatomi Foto 5 : Alat 

Sentrifugasi 

 

 

Foto 6 : Alat titrasi Foto 7 : Titrasi 

 

 

 

 




